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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Koresponden Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Primanadia Harvitrananda lingkungan kerja terhadap disiplin kerja yang dimediasi
primanadiah@gmail.com oleh kepuasan kerja pada Badan Keuangan dan Aset

Daerah (BKAD) Kabupaten Gunungkidul. Populasi dalam

penelitian ini berjumlah 72 responden dan sampel

diperoleh dengan menggunakan teknik sampel jenuh.
Kata kunci Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis jalur (path analysis), dengan dukungan
software SPSS 26 dan uji sobel. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap disiplin kerja, lingkungan
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja, dan kepuasan kerja berpengaruh positif

disiplin kerja, lingkungan
kerja, kepuasan kerja

Website: s e )
o . . dan signifikan terhadap disiplin kerja. Sedangkan
;z}tlz};gggm.or.zd/]SER/mdex. kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh lingkungan

kerja terhadap disiplin kerja.

Hal: 2112 - 2121
Copyright ©2023 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Penyelenggaraan pemerintahan daerah yang profesional dan berkualitas
membutuhkan organisasi pemerintah mampu menjawab tuntutan masyarakat di era
persaingan global. Untuk mewujudkan hal tersebut pegawai merupakan komponen
penting yang memiliki status, kedudukan, dan peranan strategis. Kualifikasi pegawai
yang dibutuhkan adalah pegawai berintegritas dan berdisiplin yang tinggi.
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai Negeri
Sipil pada pasal 229 mengamanatkan bahwa PNS wajib mematuhi disiplin PNS. Oleh
karena itu kedisiplinan pegawai merupakan faktor penting yang menentukan
keberhasilan tugas pokok dan fungsi organisasi.

BKAD Kabupaten Gunungkidul merupakan organisasi perangkat daerah yang
bertugas melaksanakan urusan pemerintahan bidang keuangan dan aset daerah.
SebagaiOrganisasi Perangkat Daerah (OPD) wajibmelaksanakan penegakan disiplin
kerja terhadap PNS. Disiplin kerja merupakan tindakan manajemen sumber daya
manusia dengan mendorong pegawai agar memenuhi berbagai ketentuan peraturan
organisasi publik, yang mencakup: (1) tata tertib atau peraturan perundang-
undangan; (2) kepatuhan anggota; dan (3) adanya sanksi bagi pelanggar.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 94 Tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai
Negeri Sipil terdapat 4 (empat) indikator kedisiplinan PNS yaitu ketaatan terhadap
peraturan perundang-undangan, tanggungjawab pada tugas kedinasan, ketaatan
terhadap ketentuan jam kerja, dan penggunaan serta pemeliharaan barang milik
negara. Menurut indikator ketaatan jam kerja terdapat permasalahan kedisiplinan
pegawai. Peraturan jam masuk kerja pegawai telah ditetapkan pukul 07.30 WIB
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mengacu pada Peraturan Presiden Nomor 21 Tahun 2023 tentang Hari Kerja dan Jam
Kerja Instansi Pemerintah dan Pegawai ASN, namun masih banyak pegawai
terlambat datang ke kantor. Data tahun 2022 menunjukan rata-rata keterlambatan
pegawai per bulan dari bulan Januari 2022 sampai bulan Desember tahun 2022
sebesar 33,16 %.

Penelitian Fachira et al. (2020) dan Putra & Aprianti (2020) menyimpulkan bahwa
disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja. Lingkungan kerja
berpengaruh positif terhadap disiplin kerja (Putra & Aprianti, 2020 dan Fachira et al,,
2020). Semakin baik lingkungan kerja maka akan semakin tinggi tingkat kedisiplinan
pegawai. Sedangkan penelitian Wiryawan et al. (2020) dan Candana et al. (2020)
menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap disiplin kerja.

Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor yang perlu dikelola oleh organisasi
untuk menciptakan rasa nyaman pegawai dalam melaksanakan pekerjaannya.
Pegawai yang merasa puas dengan lingkungan kerjanya dapat menciptakan hasil
kerja positif. Lingkungan kerja yang baik adalah elemen penting dalam membuat
pegawai merasa nyaman dan aktivitas pegawai dapat berfungsi dengan baik
(Mahawatiet al., 2021). Sedarmayanti (2019) membagi jenis lingkungan kerja menjadi
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

Faktor lainnya yang berpengaruh terhadap disiplin kerja yaitu kepuasan kerja.
Penelitian Ndandara et al. (2023) menyimpulkan bahwa kepuasan kerja memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja. Menurut Afandi (2021) kepuasan
kerja adalah sikap positif tenaga kerja meliputi perasaan dan tingkah laku terhadap
pekerjaannya melalui penilaian salah satu pekerjaan sebagai rasa menghargai dalam
mencapai salah satu nilai penting pekerjaan. Hasibuan (2019) menyatakan kepuasan
kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya.
Menurut McShane & Glinow (2020) ketidakpuasan kerja pegawai menimbulkan
konsekuensi terjadinya neglect artinya karyawan mengurangi perhatian terhadap
kualitas/hasil kerja dan disiplin yang menurun.

Fenomena ketidakpuasan kerja dirasakan pegawai berupa keluhan tidak adanya
promosi jabatan meskipun telah memenubhikriteria pengangkatan jabatan struktural.
Promosi tidak bisa dilakukan karena keterbatasan jumlah jabatan struktural sebagai
dampak kebijakan penyederhanaan struktur organisasi melalui Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 17 Tahun 2021
tentang Penyetaraan Jabatan Administrasi ke dalam Jabatan Fungsional.

Penelitian ini menggunakan grand theory perilaku organisasi S-O-B-C (Stimulus-
Organism-Behavior-Consequences) dari Luthans (2021). Berdasarkan teori perspektif
psikologis yang menganut model Stimulus-Organism-Response (SOR) yang
kemudian dikembangkan oleh Luthans (2021) menjadi S-O-B-C, maka lingkungan
kerja dapat ditempatkan sebagaistimulus (S) bagi terbentuknya disiplin kerja sebagai
respons (R/B) yang dilandasi oleh kepuasan kerja pegawai yang berkembang dalam
organisasi (O).

Berdasarkan latar belakang masalah di atas penelitian ini bertujuan untuk:
mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja,
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja, pengaruh kepuasan kerja
terhadap disiplin kerja, dan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja kerja
terhadap disiplin kerja melalui kepuasan kerja.
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H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja

Penelitian Fachira et al. (2020) menyatakan lingkungan kerja secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja. Hasil tersebut diperkuat oleh Putra
& Aprianti (2020) bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap disiplin kerja. Tingkah laku manusia timbul karena rangsangan, tidak ada
tingkah laku terjadi tanpa adanya rangsangan. Rangsangan merupakan sebab
terjadinya tingkah laku dan semakin besar rangsangan semakin besar
kemampuannya menggerakkan tingkah laku. Salah satu rangsangan adalah
lingkungan, baik berupa fisik, sosial, maupun psikologis (Robbins & Judge, 2023).

H2: Lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja

Penelitian Pawirosumarto et al. (2017) menemukan lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Penelitian Suhali & Amelia (2022)
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja dengan pengaruh sebesar 70,45 %. Lingkungan kerja yang kondusif
memberikan rasa aman, nyaman, dan memungkinkan pegawai bekerja dengan
optimal. Menurut Robbins & Judge (2023) terdapat hubungan lingkungan kerja
dengan kepuasan kerja atau disebut affective events theory (AET).

H3: Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap disiplin kerja

Yanti & Trianasari(2021) menemukan bahwakepuasankerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap disiplin kerja. Kepuasan kerja pegawai diukur dengan beberapa
hal yaitu pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, dan pengawasan. Apabila kepuasan
kerja tinggi timbul perasaan positif pegawai sehingga akan bersikap positif terhadap
tugas dan pekerjaannya. Selanjutnya sikap positif tersebut berpengaruh terhadap
disiplin kerja yang tinggi (Ilahi et al., 2017).

H4: Kepuasan Kerja Memediasi Lingkungan Kerja terhadap Disiplin Kerja
Ndandara et al. (2023) menemukan bahwa kepuasan kerja terbukti mampu
memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja. Kondisi lingkungan
kerja fisik dan nonfisik mempengaruhi sikap pegawaisaat bekerja. Apabila kondisi
lingkungan kerja organisasinyaman dan kondusif, maka akanmemberikan rasa puas
terhadap pekerjaannya sehingga dalam menjalankan pekerjaannya menjadi lebih
disiplin.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang digunakan untuk meneliti pada
populasi/sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian,
analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
ditetapkan (Sugiyono, 2020). Pengumpulan data dilakukan dengan menyebar
kuesioner kepada responden. Populasi penelitian ini seluruh pegawai berjumlah 72
pegawai dengan teknik pengambilan sampling jenuh. Teknik analisis data adalah uji
jalur menggunakan regresi dan uji sobel. Penelitian ini menggunakan variabel
independen lingkungan kerja (X), variabel dependen disiplin kerja (Y), dan variabel
mediasi kepuasan kerja (Z).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Hipotesis
Tabel 1. Output SPSS Uji Hipotesis Model Regresi I
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 599a 359 350 3.083
a. Predictors: (Constant), LingkunganKerja

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 [ Regression 372487 1 372.487(39.199 | .000b
Residual 665.166 70 9.502
Total 1037.653 71

a. Dependent Variable: KepuasanKerja

b. Predictors: (Constant), LingkunganKerja

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t | Sig.
B Std. Error Beta
1| (Constant) 7.426 3,573 2.078| .041
LingkunganKerja 331 053 599 6.261(.000

a. Dependent Variable: KepuasanKerja

Berdasarkan Tabel 1. bagian model summary menghasilkan nilai adjusted R square

sebesar 0,350, artinya lingkungan kerja mampu menjelaskan sebesar 35% terhadap

kepuasan kerja dan sisanya sebesar 65% dijelaskan oleh variabel lainnya di luar

model penelitian. Pada Tabel 1. bagian coefficients menghasilkan persamaan regresi:

Z =7,426 + 0,331X. Persamaan tersebut mempunyai pengertian sebagai berikut:

a. Nilai konstanta menunjukkan 7,426 dengan arti bahwa jika lingkungan kerja
konstan maka nilai kepuasan kerja sebesar 7,426.

b. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,331 menyatakan bahwa setiap
penambahan nilai lingkungan kerja sebesar 1 maka akan meningkatkan kepuasan
kerja sebesar 0,331.

Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai koefisien 0,331 (positif) dan nilai sig. 0,000
< 0,05, maka H2 diterima. Artinya lingkungan kerja berpengaruh signifikan dengan
arah positif terhadap kepuasan kerja.

Tabel 2. Output SPSS Uji Hipotesis Model Regresi II
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 6574 431 415 3.389
a. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, LingkunganKerja
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ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 |Regression 600.371 2 300.185 26.143 .000P
Residual 792.282 69 11.482
Total 1392.653 71
a. Dependent Variable: DisiplinKerja
b. Predictors: (Constant), KepuasanKerja, LingkunganKerja

Coefficients?2
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t | Sig.
1 | (Constant) 15519 4.047 3.8351.000
LingkunganKerja 234 073 366 (3.226|.002
KepuasanKerja 427 131 368 13.249.002

a. Dependent Variable: DisiplinKerja

Berdasarkan Tabel 2. bagian model summary menghasilkan nilai adjusted R square
sebesar 0,415, artinya lingkungan kerja dan kepuasan kerja mampu menjelaskan
sebesar 41,5% terhadap disiplin kerja dan sisanya sebesar 58,5% dijelaskan oleh
variabel lainnya di luar model penelitian. Pada Tabel 2. bagian coefficients
menghasilkan persamaan regresi sebagai berikut: Y= 15,519 + 0,234X + 0,427Z

Persamaan tersebut mempunyai pengertian:

a. Nilai konstanta menunjukkan 15,519 dengan arti bahwa jika lingkungan kerja
dan kepuasan kerja konstan maka nilai disiplin kerja sebesar 15,519.

b. Koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,234 menyatakan bahwa setiap
penambahan nilai lingkungan kerja sebesar 1 tanpa diikuti oleh perubahan
kepuasan kerja maka akan meningkatkan disiplin kerja sebesar 0,234.

c. Koefisien regresi kepuasan kerja sebesar 0,427 menyatakan bahwa setiap
penambahan nilai kepuasan kerja sebesar 1 tanpa diikuti oleh perubahan
lingkungan kerja maka disiplin kerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,427.

Berdasarkan tabel tersebut diketahui nilai koefisien lingkungan kerja 0,234 (positif)
dan nilaisig. 0,002 < 0,05, maka H1 diterima. Artinya, lingkungan kerja berpengaruh
signifikan dengan arah positif terhadap disiplin kerja. Nilai koefisien kepuasan kerja
0,427 (positif) dan nilai sig 0,002 <0,05, maka H3 diterima. Artinya, kepuasan kerja
berpengaruh secara signifikan dengan arah positif terhadap disiplin kerja.

Berdasarkan model regresi I dan II dapat digambarkan diagram jalur, sebagai
berikut:

Kepuasan

. p3=0,427
Keria (Z)

p2=0,331

pl = 0,234

Disiplin Kerja
(Y)

Lingkungan
Keria (X)
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Gambar 1. Model Analisis Jalur

Dari Gambar 1. dapat diketahui perhitungan pengaruh langsung, pengaruh tidak
langsung, dan pengaruh total, sebagai berikut:

Tabel 3. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung, dan Total

Pengaruh Koefisien Jalur Keterangan

Langsung

X—-Y 0,234 Pengaruh Langsung

Z—-Y 0427 Pengaruh Langsung

X—Z 0,331 Pengaruh Langsung

X—>Z->Y 0,331x 0,427=0,141 Pengaruh Tidak Langsung
0,234+ 0,141= 0,375 Pengaruh Total

Tabel 3. menunjukkan lingkungan kerja (X) berpengaruh secara langsung terhadap
kepuasan kerja (Z) sebesar 0,331. Lingkungan kerja (X) berpengaruh secara tidak
langsung terhadap disiplin kerja (Y) melalui kepuasan kerja (Z) sebesar 0,141 lebih
kecil dibandingkan nilai pengaruh langsungnya yaitu 0,234. Selain itu, kepuasan
kerja (Z) mempunyai pengaruh langsung terhadap disiplin kerja (Y) sebesar 0,427.

Pengujian H4 yang menyatakan lingkungan kerja berpengaruh terhadap disiplin
kerja melalui kepuasan kerja menggunakan uji sobel dengan rumus:

SP,P; = J PZSP? + PSP + SP2SP?

SP,P;= J(0,427)2 (0,053)% +(0,331)2(0,131)2 +(0,053)2 (0,131)?

SP,P;=./(0,182 x 0,028) + (0,109 x 0,017) + (0,028 x 0,017)

SP,P;=/0,0050 + 0,0018 + 0,0004

SP,Py=+/0,0072
SP,P5=0,084853

Berdasarkan hasil SP,P; dapat dihitung nilai t statistik pengaruh mediasi dengan
rumus berikut:

P, P
0,141
Chitung = 0,0848

thitung = 1,662735

Didapatkan nilai t nitung < t taber (1,662735 < 1,66724) yang berarti kepuasan kerja (Z)
tidak mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja (X) terhadap disiplin kerja (),
sehingga hipotesis H4 ditolak.

Pembahasan
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Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.
Artinya, bahwa semakin baik lingkungan kerja maka disiplin kerja akan semakin
tinggi. Kondisi lingkungan kerja pegawai sudah baik, ditandai dengan perlengkapan
atau fasilitas kerja yang cukup memadai dan hubungan harmonis sesama rekan kerja
dan atasan sehingga menciptakan suasana kerja ideal. Dukungan lingkungan
menimbulkan kesadaran diri pegawai bekerja sesuai peraturan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian Fachira et al. (2020) yang menyatakanbahwalingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja. Berbeda dengan
penelitian Wiryawan et al. (2020) yang menemukan tidak ada pengaruh lingkungan
kerja terhadap disiplin kerja.

Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
pegawai. Artinya, bahwa semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi
kepuasan kerja. Kejadian yang dialami pegawai pada saat bekerja yang terkait
dengan lingkungan fisik dan nonfisik menciptakan perasaan dan intensitas reaksi
emosi yang berdampak terhadap kepuasan kerja. Hal tersebut sesuai pendapat
Robbins & Judge (2023) tentang affective events theory (AET) yang menyatakan adanya
hubungan antara lingkungan kerja dengan kepuasan kerja. Hal ini sesuai dengan
penelitian Suhali & Amelia (2022) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja artinya
bahwa semakin tinggi kepuasan kerja maka semakin tinggi disiplin kerja. Kepuasan
kerja menjadi penggerak semangat kerja pegawai dalam menyelesaikan tugas
pekerjaan. Pegawai merasa puas terhadap pekerjaan, gaji, rekan kerja, dan atasan,
sehingga menciptakan kesadaran dari dalam diri pegawai untuk menjalankan
peraturan organisasi sehingga kedisiplinan kerja meningkat. Hal ini didukung
penelitian Yanti & Trianasari (2021) yang menyimpulkan lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi
lingkungan kerja terhadap disiplin kerja. Meskipun pegawai telah diberikan fasilitas
kerja yang memadai dan terbangun hubungan kerja yang harmonis sehingga
menciptakan kenyamanan saat bekerja. Namun demikian kepuasan kerja tidak bisa
menstimulus disiplin kerja. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
Ndandara et al. (2023) yang menyimpulkan bahwa kepuasan kerja terbukti mampu
memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap disiplin kerja.

SIMPULAN

1. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.

3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap disiplin kerja.

4. Kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh antara lingkungan kerja terhadap
disiplin kerja.
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